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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan guru matematika dalam 
menggunakan sumber belajar pada pembelajaran geometri di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 9 Pasarwajo Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara. Penelitian 

didesain menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif dalam 
penelitian adalah untuk memperoleh informasi tentang status permasalahan saat 

penelitian dan tertuju pada pemecahan masalah. Subjek penelitian adalah guru 

matematika kelas VIII. Data yang valid diperoleh melalui instrumen: 1) observasi; 

2) wawancara, dan 3) dokumen. Hasil yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam menggunakan sumber belajar pada pembelajaran 

geometri belum menunjukkan kreativitas guru dalam mendesain sumber belajar dan 

ini menjadikan belum maksimalnya proses pembelajaran. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi tersebut adalah fasilitas yang belum memadai dan kurangnya 

pelatihan-pelatihan guru baik yang dilakukan sekolah maupun pemerintah daerah 

bagaimana cara menggembangkan sumber belajar, ini mengakibatkan kurangnya 
pembaharuan berbagai jenis sumber belajar yang dapat di manfaatkan, keterbatasan 

kreativitas yang dimiliki guru dalam pemanfaatan sumber belajar dari lingkungan 

sekolah maupun dari alam sekitar yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

Kata kunci: kemampuan guru, sumber belajar, geometri 
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Abstract 

This study aimed to analyze the ability of mathematics teachers to use learning 

resources in learning geometry at SMP Negeri 9 Pasarwajo, Buton Regency, 

Southeast Sulawesi. The study was designed using a descriptive qualitative 
approach. The qualitative approach in research was to obtain information about the 

status of the problem during research and focused on solving the problem. The 

subject of this research was the mathematics teacher of class VIII. Valid data were 
obtained through the following instruments: 1) observation; 2) interviews, and 3) 

documents. The results obtained by the researchers indicate that the ability of 

teachers to use learning resources in geometry learning has not shown the creativity 
of teachers in designing learning resources and this makes the learning process not 

optimal. One of the factors that influence this is inadequate facilities and the lack of 

teacher training, both by schools and local governments on how to develop learning 

resources, this results in a lack of renewal of various types of learning resources that 
can be utilized, the limited creativity that teachers have in utilizing learning 

resources, learning resources from the school environment and from the natural 

surroundings in accordance with basic competencies. 
 

Keywords: teacher's ability, learning resources, geometry 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar tentang konsep dan 
struktur matematika yang terdapat dalam materi untuk dipelajari serta mencari 

hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya (Sujadi & Dhoruri, 

2016). Belajar matematika merupakan belajar tentang hubungan-hubungan dan 

simbol-simbol kemudian mengaplikasikan konsep-konsep ke situasi yang nyata 
(Kumalasari, Prihadini, & Putri, 2013; Winarso, 2017) . Pada hakekatnya belajar 

matematika sangat terkait dengan pola berpikir sistematis, yaitu berpikir dalam 

merumuskan sesuatu yang dilakukan atau yang berhubungan dengan struktur-
struktur, hubungan-hubungan yang di atur menurut urutan logis, kemudian 

matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan suatu kebenaran 

matematis dikembangkan berdasarkan alasan logis (Soedjadi, 2000). 
Salah satu cabang matematika yang berkenaan dengan konsep-konsep abstrak 

adalah geometri (Aspar, 2014; Husnul Khotimah, 2013). Banyak siswa masi 

beranggapan materi geometri sulit dihadapi dan kesulitan ini mengacu  pada 

kurangnya perolehan konsep geometris (Yudianto & Sunardi, 2015). Kurangnya 
perolehan konsep geometri sehingga siswa mengalami kesulitan pada pembelajaran 

geometri yaitu 15 kesulitan dalam materi persegi panjang, 16 kesulitan pada materi 

lingkaran dan 24 kesulitan pada geometi tranformasi (Esawi, 2000). Sejalan dengan 
itu kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri analitik materi garis 

dan lingkaran adalah kesalahan konsep, kesalahan hitung, dan kesalahan sistematik 

(Imswatama dan Muhassanah, 2016). 



98 
 

Seorang guru yang mengajar mata pelajaran matematika dituntut dapat 
mengkongkritkan materi-materi matematika yang abstrak, sehingga pemahaman 

suatu konsep menjadi kunci dalam pembelajaran matematika (Djamarah & Zain, 

2010; Komalasari, 2013; Sundayana, 2013). Pemahaman konsep dalam 

pembelajaran  matematika dimulai dengan benda-benda konkret secara intuitif, 
kemudian pada  tahap yang lebih tinggi diajarkan lagi dalam bentuk yang lebih 

abstrak (Ruseffendi, 2011). Mengkongkritkan konsep matematika yang abstrak 

salah satunya memberdayakan sumber belajar (Zaman, 2008). Sumber belajar 
meliputi, orang, bahan, alat, teknik, lingkungan, pesan, aktivitas dan sebangainya 

(Rohani, 2004; Sudjana & Rivai, 2001). 

Penggunaan sumber belajar dapat menunjang keefektifan dan efesiensi 
penyampaian, pengembangan, pemahaman konsep, peningkatatan motivasi siswa, 

peningkatan sikap dan peningkatan hasil belajar matematika siswa (Aris, Ilma, 

Putri, & Susanti, 2017; Kaplan & Ozturk, 2015; Kapustina, Popyrin, & Savina, 

2015; Nasubullov, Konsysheva, & Ignatovich, 2015; Sediyani, Yufiarti, & Hadi, 
2017; Sian, Shahrill, Yusof, Ling, & Roslan, 2016; Taleb, Ahmadi, & Musavi, 

2015). Sumber belajar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret 

dan langsung, pemanfaatan sumber belajar dapat mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indera, menambah wawasan dan pengalaman anak, memberikan 

informasi yang akurat dan terbaru, meningkatkan motivasi belajar anak, 

mengembangkan kemampuan berfikir anak secara lebih kritis dan positif (Zaman, 
2008).  

Keberadaan sumber belajar mampu menunjang siswa untuk belajar secara 

mandiri. Proses pembelajaran akan bermakna jika siswa dapat memahami masalah 

sendiri, memecahkan masalahnya dan mempunyai kesempatan untuk menghadapi 
situasi realitas dalam kehidupan sehari-hari (Lee & Sriraman, 2011). Sumber belajar 

mempunyai esensi penting pada proses pembelajaran matematika guna untuk 

mengungkapkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur dalam penyelesain masalah 
yang ada di matematika (Bell, 1978; Soedjadi, 2000). Guru yang bertindak sebagai 

penyampai informasi dalam proses pembelajaran seharusnya mampu 

memperdayakan sumber belajar berkaitan dengan pembelajaran matematika yang 

akan di sampaikan. Sumber belajar berupa alat, media, perangkat lunak, berbasis 
Web dll, yang dibuat sedimikian baik agar dapat memberikan kemudahan belajar 

kepada seseorang dalam belajar. 

Sumber belajar pada dasarnya terdiri dari sekumpulan bahan atau  situasi 
yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa  dapat belajar 

secara individu. Semakin tinggi intensistas penggunaan sumber belajar pada 

kegiatan pembelajaran, diduga  semakin tinggi pula prestasi yang diraih siswa 
(Sardiman, 2011). Sebaliknya pengunaan sumber belajar yang kurang dapat 

menyebabkan minat, motivasi belajar siswa dan prestasi belajar matematika siswa 

rendah (Mbugua, 2011). Sumber belajar bermanfaat sebagai penyajian informasi 

maupun data secara lebih mudah, jelas dan kongkrit,  
Salah satu konsep penggunaan sumber belajar pada pembelajaran dalam 

dunia pendidikan yang berkembang di era globalisasi ini  adalah konsep teknologi. 

Konsep teknologi pendidikan menekankan kepada individu yang belajar melalui 
pemanfaatan dan penggunaan berbagai jenis sumber belajar. Pada era teknologi dan 
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informasi seperti ini penggunaan sumber belajar dapat memunculkan praktik 
pengajaran guru lebih inovatif , membentuk pembelajaran siswa lebih muda yang 

tumbuh dengan teknologi, meningkatkan gaya belajar siswa di kelas dan mengubah 

motivasi, minat alami mereka terhadap teknologi menjadi tambahan dukungan 

untuk pembelajaran matematika yang bermakna (Lowrie & Jorgensen, 2015). 
Pemanfaatan sumber belajar memiliki arti yang sangat penting. Sumber belajar 

dapat memperkaya pengetahuan, kreativitas dan aktivitas belajar siswa dan 

dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal, dimungkinkan siswa  dapat 
menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan, serta mampu mengikuti  perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Alam merupakan cakupan luas dari sebuah lingkungan yang ada di sekitar 
kita sebagai sumber belajar. Alam sekitar menpunyai pengaruh terhadap 

perkembangan peserta didik karna dapat mempengaruhi tingkah laku siswa dan 

merupakan faktor belajar yang penting (Hamalik, 2001). Sumber belajar yang 

dimaksud meliputi, orang, bahan, alat, teknik, lingkungan, pesan, aktivitas dan 
sebangainya (Rohani, 2004; Sudjana & Rivai, 2001). Sumber belajar yang 

dikemukakan Dimyanti & Mudjiono (2009) dapat ditemukan dengan mudah antara 

lain kebun binatang, tempat wisata, meseum, perpustakaan umum, surat kabar, 
majalah, radio, dan televisi. selain itu sumber lain adalah buku, pelajaran, buku 

bacaan, dan laboratorium. Berdasarkan jenisnya sumber belajar dapat 

dikelompokkan menjadi : 1) sumber belajar tercetak; 2) sumber belajar non cetak; 
3) sumber belajar berbentuk fasilitas; 4) sumber belajar yang berupa kegiatan, dan 

5) sumber belajar yang berupa lingkungan dimasyarakat (Sudjana & Rivai, 2001). 

Uraian tersebut menggambarkan bahwa kemampuan guru matematika dalam 

menggunakan sumber belajar untuk meningkatkan aktivitas siswa merupakan salah 
satu unsur yang penting, karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, dan sekaligus sebagai bentuk inovasi nyata guru dalam mengajar. 

Penelitian ini akan melihat bagaimana kemampuan guru matematika dalam 
menggunakan sumber belajar pada pembelajaran geometri. 

 

METODE  

Penelitian ini rancang menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriftif. Subjek dari penelitian adalah guru kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 9 Pasarwajo Kabutan Buton Sulawesi Tenggara. Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang status permasalahan saat 

penelitian dilakukan dan tertuju pada pemecahan masalah secara langsung. 
Penelitian bersifat deskriptif karena penelitian ini berusaha untuk menjelaskan, 

mengungkapkan fakta suatu kejadian, dan menjabarkannya dengan apa adanya 

(Prastowo, 2011). Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan metode: 

1) observasi; 2) wawancara, dan 3) dokumen. Observasi digunakan untuk 
mengetahui kondisi kondisi sekolah, alat, media, atau sumber belajar pada saat 

proses pembelajaran. Wawancara digunakan untuk mengetahui perspektif guru 

matematika kelas VIII atas pembelajaran yang sudah mereka terapkan dan hasil 
wawancara akan diuraikan secara deskriptif. Teknik pengolahan data dilakukan 
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dengan cara triangulasi sumber, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
analisis data dalam penelitian perpanjangan pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemanfatan sumber belajar yang baik dalam pembelajaran geometri bagi 
siswa tentu saja akan membuat siswa aktif, Ini di karenakan keterliban siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis kemampuan guru matematika dalam menggunakan sumber belajar 
pada pembelajaran geometri di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Buton 

Sulawesi Tenggara. Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran guru hanya 

menggunakan buku paket, sebagaimana di tegaskan oleh responden: 
Guru matematika Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Pasarwajo 

Sumber belajar yang dilakukan saat ini masi sebatas penggunaan buku 

paket guru. 

Selain buku paket guru pemanfatan sumber belajar yang kadang-kadang di 
gunakan dalam pembelajaran adalah lembar kerja siswa. Guru dalam hal 

memberikan lembar kerja siswa masi sebatas dari soal-soal latihan  yang di adaptasi 

dari buku pengangan guru. Penggunaan lembar kerja siswa yang digunakan  dalam 
pembelajaran belum memfasilitas siswa untuk belajar, berlatih berpikir kritis dan 

berpkir kreatif dalam memecahkan masalah matematika. Guru belum mampu dalam 

hal mengembangkan lembar kerja siswa, sehingga sekolah dan pemerintah sebagai 
pemangku jabatan perlu adanya pelatihan guru-guru dalam hal mengembangkan 

sumber belajar seperti pengembangan media lembar kerja siswa. Pengembangan 

media pembelajaran dalam hal ini LKS dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Hidayanti, As’ari, & Candra, 2016).  
Faktor yang belum menunjang dalam proses pembelajaran adalah fasilitas 

yang belum memadai seperti perpustakaan yang belum ada dan buku yang masi 

sedikit dan terbatas, sebagaimana di tegaskan oleh guru bahwa: 
 fasilitas yang belum memadai seperti perpustakaan yang belum ada dan 

buku yang masi sedikit dan terbatas  

Pemanfaatan perpustakaan yang secara baik dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa  dan dapat pula menanamkan kebiasaan belajar mandiri sehingga 
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.  Buku-buku banyak 

memberikan bahan-bahan yang penting sebagai suatu ilmu pengetahuan sebab 

berisikan bahan-bahan berupa ide-ide, pengalaman-pengalaman, sumber-sumber 
berbagai teori dan pendapat dalam ilmu itu, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Selain faktor itu 

yang turut mengaruhi seperti diungkapkan guru matematika yaitu:  
Pelatihan yang jarang oleh dilakukan pihak sekolah bagaimana cara 

menggunakan dan memanfaatkan sumber belajar, baik di lingkungan 

sekolah maupun dari alam sekitar. 

Kurangnya pelatihan yang dilakukan pihak sekolah mengakibatkan Guru 
belum mampu dalam hal menggunakan, memmanfaatkan dan mengembangkan 

sumber belajar, baik di lingkungan sekolah maupun dari alam sekitar, sehingga 

sekolah dan pemerintah sebagai pemangku jabatan perlu adanya pelatihan guru-
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guru dalam hal mengembangkan sumber belajar seperti pengembangan media 
lembar kerja siswa. Selain itu lingkungan dan alam sekitar turut  andil dalam 

pembelajaran sebagai sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan dan alam sekitar 

sebagai sumber belajar seperti mengoptimalisasikan penggunaan barang bekas yang 

ada untuk keefiktifan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan komunikasi dan 
hasil belajar matematika khususnya materi geori bangun ruang sisi lengkung.  

Pengguaaan sumber belajar yang ungkapkan guru di atas bisa dikatakan masi 

sangat jauh tertinggal. Pada era teknologi yang semakin berkembang penggunaan 
sumber belajar yang digunakan juga sudah semakin berkembang pesat seperti 

penggunaan Media audio visual seperti televise, komputer, web dan internet. 

Penggunaan Web dan internet mengalami kemajuan yang sangat besar pada 
millennium ke-2 ini. Terdapat beberapa program internet dan web yang dapat 

dijadikan sumber belajar yaitu: 1) jejaring social pendidikan di www.edmodo.com; 

2) sumber belajar digital; 3) perangkat lunak dalam mendukung kegiatan belajar 

mandiri seperti courselab dan lecturemaker, 4) pembelajaran berbasis Distance 

Learning dan E-Learning, pembelajaran ini tidak dibatasi ruang dan waktu siswa 
dapat belajar kapan dan dimana saja sepanjang koneksi ke internet tersedia, dan 5) 

mobile Learning. Pembelajaran ini dapat digunakan menggunakan telpon genggam. 

Dengan sumber belajar tipe Mobile Learning, perangkat komunikasi handphone 
tidak hanya untuk bertelepon dan sms tapi juga dapat mendukung kegiatan belajar. 

Kurangnya pembaharuan sumber belajar yang mengarah pada perkembangan dunia 

pendidikan  seperti pemanfaatan media internet terkait dengan pembelajaran 
geometri yang tersedia didalam internet. Hasil wawancara dengan guru matematika 

mengatakan: 

Pemanfatan media internet juga masi belum pernah di gunakan dalam 

proses pembelajaran karna keterbatasan fasilitas komputer di sekolah 
yang belum ada.  

Permasalahan di atas mengakibatkan kurangnya pembaharuan berbagai jenis 

sumber belajar yang dapat di manfaatkan oleh guru, keterbatasan kreativitas yang 
dimiliki guru dalam pemanfaatan sumber belajar dari lingkungan sekolah maupun 

dari alam sekitar yang sesuai dengan kompetensi dasar. Zaman teknologi dan 

informasi seperti ini penggunaan sumber belajar dapat memunculkan praktik 
pengajaran guru lebih inovatif , membentuk pembelajaran siswa lebih muda yang 

tumbuh dengan teknologi, meningkatkan gaya belajar siswa di kelas dan mengubah 

motivasi, minat alami mereka terhadap teknologi menjadi tambahan dukungan 

untuk pembelajaran matematika yang bermakna . Pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi dan informasi dalam hal ini pemanfaatan Internet dapat 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran matematika. Selain itu pembelajaran 

dengan internet dapat membuat siswa lebih mandiri dan membantu siswa belajar 
dengan cara yang tidak membosankan.  Guru bisa mengajak siswa dalam proses 

pembelajaran memanfaatkan warnet-warnet internet yang  ada di lingkungan sekitar 

guna menunjang keeftifitasan proses belajar yang tidak membosankan. 

Sekolah menjadi pondasi utama dalam mendukung pemanfaatan sumber 
belajar teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu yang perlu di perhatikan 

pihak sekolah adalah peningkatan mutu kreativitas guru dalam mengelola dan 

bagaimana cara mengembangkan sumber belajar pada pembelajaran geometri. 

http://www.edmodo.com/
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat  sistem belajar yang digunakan 

lebih berorientasi pada guru dan menjadikan guru sebagai sumber  belajar utama 

pada proses pembelajaran geometri. Pembelajaran yang berorentasi pada guru di 
kelas bisa dikatakan belum dapat meningkatkan aktivitas siswa. Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran  matematika yang berorentasi pada guru sebagai 

sumber  belajar utama lebih kurang efektif dari pada pembelajaran yang berorentasi 
pada siswa sebagai sumber belajar utama (Ahmad, 2015; Ikhsan & Rizal, 2014; 

Iskandar & Riyanti, 2015; John Abdi, M. Ikhsan, 2013; Kusmanto & Aminudin, 

2013; Riyanto & Siroj, 2011; Zaini & Marsigit, 2014). Pembelajaran matematika 
yang beorentasi pada siswa lebih menumbuhkan aktivitas siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi matematika siswa, 

kemampuan penalaran, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa (Azhari, 2013; Hasratudin, 2010; Ikhsan & Rizal, 2014; Iskandar & Riyanti, 
2015; Kusmanto & Aminudin, 2013; Priatna, 2016; Wulandari, 2016). Kemudian 

pemebelajaran yang dilakukan guru belum sesuai dengan kurikulum KTSP maupun 

kurikulum K-13 yang sedang di programkan pemerintah, karna kurikulum saat ini 
mengharuskan pada keaktifan pada siswa. 

Selain guru sebagai sumber belajar utama pada proses pemebelajaran, sumber 

belajar yang digunakan masi sebatas buku paket dan lembar kerja yang di adopsi 
pada buku paket guru. Penggunaan buku paket dan lembar kerja siswa yang 

digunakan  dalam pembelajaran belum memfasilitas siswa untuk belajar secara 

mandiri, berlatih berpikir kritis dan berpkir kreatif dalam memecahkan masalah 

matematika. Guru belum mampu dalam hal mengembangkan lembar kerja siswa, 
sehingga sekolah dan pemerintah sebagai pemangku jabatan perlu adanya pelatihan 

guru-guru dalam hal mengembangkan sumber belajar seperti pengembangan media 

lembar kerja siswa. Pengembangan media pembelajaran dalam hal ini LKS dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa(D. Hidayati, As’ari, & Candra, 

2016; Redhana, Rai Sudiatmika, & Artawan, 2009; Syahbana, 2012; Yusro, 2015). 

Sejalan denga itu mengoptimalisasi penggunaan media yaitu barang bekas yang ada 

di lingkungan dan alam sekitar dapat meningkatkan komunikasi dan hasil belajar 
matematika khususnya pokok bahasan volume kubus dan balok (Hidayati, 2009). 

Kurang optimalnya proses pembelajaran matematika dikelas, diungkapkan 

oleh guru matematika karna di landasi ada beberapa faktor yaitu fasilitas yang 
belum memadai seperti buku siswa yang belum ada, perpustakaan dan pelatihan 

yang jarang  dilakukan oleh pihak sekolah bagaimana cara menggunakan dan 

memanfaatkan sumber belajar, baik di lingkungan sekolah maupun dari alam 
sekitar. Sehingga sekolah dan pemerintah sebagai pemangku jabatan perlu adanya 

pelatihan guru-guru dalam hal mengembangkan sumber belajar dan fasilitas sekolah 

perlu di fasilitasi perpustakaan dan buku-buku siswa. Buku-buku banyak 

memberikan bahan-bahan yang penting sebagai suatu ilmu pengetahuan sebab 
berisikan bahan-bahan berupa ide-ide, pengalaman-pengalaman, sumber-sumber 

berbagai teori dan pendapat dalam ilmu itu (Hamalik, 2001). 
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Permasalahan di atas mengakibatkan kurangnya pembaharuan berbagai jenis 
sumber belajar yang dapat di manfaatkan oleh guru, keterbatasan kreativitas yang 

dimiliki guru dalam pemanfaatan sumber belajar dari lingkungan sekolah maupun 

dari alam sekitar yang sesuai dengan kompetensi dasar. Pada era teknologi dan 

informasi seperti ini penggunaan sumber belajar dapat memunculkan praktik 
pengajaran guru lebih inovatif , membentuk pembelajaran siswa lebih muda yang 

tumbuh dengan teknologi, meningkatkan gaya belajar siswa di kelas dan mengubah 

motivasi, minat alami mereka terhadap teknologi menjadi tambahan dukungan 
untuk pembelajaran matematika yang bermakna (Lowrie & Jorgensen, 2015). 

Pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan informasi dalam hal ini 

pemanfaatan Internet dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran 
matematika (Akpan & Beard, 2014 ; Ekayana, 2015). Selain itu pembelajaran 

dengan internet dapat membuat siswa lebih mandiri dan membantu siswa belajar 

dengan cara yang tidak membosankan (Achdiani, 2015; Kwartolo, 2010; Sumarto, 

2007).   

SIMPULAN 
Beasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

menggunakan sumber belajar pada pembelajaran geometri belum menunjukkan 
kreativitas guru dalam mendesain sumber belajar dan ini menjadikan belum 

maksimalnya proses pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi tersebut 

adalah fasilitas yang belum memadai dan kurangnya pelatihan-pelatihan guru baik 
yang dilakukan sekolah maupun pemerintah daerah bagaimana cara 

menggembangkan sumber belajar, ini mengakibatkan kurangnya pembaharuan 

berbagai jenis sumber belajar yang dapat di manfaatkan, keterbatasan kreativitas 

yang dimiliki guru dalam pemanfaatan sumber belajar dari lingkungan sekolah 
maupun dari alam sekitar yang sesuai dengan kompetensi dasar. Oleh karena itu 

sumber belajar merupakan suatu perangkat pembelajaran yang dapat membantu 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Penggunaan sumber belajar dapat 
efektif untuk mengefisien waktu, menambah kebermaknaan kegiatan belajar dan 

dapat pula meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Agar efektifitas sumber 

belajar dapat dirasakan, maka perlu peningkatan kompetensi guru dalam mengelola 

dan mengembangkan sumber belajar dengan baik yang ada lingkungan, alam 
sekitar, dan bebasis internet.  
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